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Abstract

Data mining is a method that can be used to see patterns in data sets whose results can be used for decision making. One
method of the data mining process is classification. To make data mining classification there is one algorithm that can be
used, namely Classification and Regression Trees (CART). This study aims to classify the decision making of cesarean
section using the Classification and Regression Trees (CART). Of the 80 cesarean operation data in the UCI dataset, the
data was tested by dividing the data into training data and test data. The percentage of split dataset used includes 90%
training data 10% test data, 80% training data 20% test data, 70% training data 30%, 60% training data 40% test data,
50% training data 50% test data, and 85% training data 15% test data . It was found that the implementation of the CART
algorithm for the classification of the Caesarean dataset had the highest accuracy of 75%. These results indicate that the

CART algorithm can be used to classify the decisions of cesarean section
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Abstrak

Data mining adalah sebuah metode yang dapat digunakan untuk melihat pola pada kumpulan data yang hasilnya dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan. Salah satu metode dari proses data mining adalah klasifikasi. Untuk membuat
klasifikasi data mining ada salah satu algoritma yang dapat digunakan yaitu Classification and Regression Trees (CART).
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan pengambilan keputusan tindakan operasi sesar menggunakan algoritma
Classification and Regression Trees (CART). Dari 80 data tindakan operasi sesar di dataset UCI dilakukan pengujian data
dengan membagi data menjadi data latih dan data uji. Persentase split dataset yang digunakan antara lain 90% data latih 10%
data uji, 80% data latih 20% data uji, 70% data latih 30%, 60% data latih 40% data uji, 50% data latih 50% data uji dan 85%
data latih dan 15% data uji. Diperoleh hasil bahwa implementasi algoritma CART untuk klasifikasi dataset caesarean
menghasilkan akurasi tertinggi 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma CART dapat digunakan untuk klasifikasi

pengambilan keputusan tindakan operasi sesar.
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PENDAHULUAN

Operasi Caesar adalah prosedur
pembedahan yang dilakukan dalam proses
melahirkan untuk mencegah kematian ibu
dan anak karena kondisi medis tertentu
(Desyani et al., 2020). Jika berkaitan
dengan nyawa maka pengambilan
keputusan harus dilakukan dengan banyak
pertimbangan dan penanganan yang cepat
(Ismail, 2019). Kita tidak dapat memastikan
bahwa semua dokter memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang sama, sehingga akan
ada  kemungkinan dapat membuat
keputusan yang salah. Pengambilan
keputusan yang salah dapat merugikan ibu,
seperti infeksi, perdarahan, cedera viseral,
dan gangguan kesehatan lainnya serta
berpengaruh pada tindakan persalinan
berikutnya (Desyani et al., 2020).

Data mining adalah sebuah metode
yang dapat digunakan di sistem komputer
untuk mengetahui pola dari sekumpulan
data (Hasugian & Panjaitan, 2018). Data
mining dapat digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan (Sivakami &
Prabhu, 2020). Klasifikasi menjadi salah
satu metode dalam data mining yang dapat

membantu

(Prakoso & Tutik, 2017). Alur pengambilan

pengambilan keputusan
keputusan dengan klasifikasi dilakukan
dengan mengelompokkan data baru
berdasarkan pola kemiripan antara data

baru dengan kelompok data yang tersedia
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(Oktanisa & Supianto, 2018). Oleh karena
itu, pengambilan keputusan tentang apakah
perlu dilakukan tindakanoperasi sesar/tidak
dapat menggunakan metode klasifikasi
dalam data mining.

Klasifikasi dalam data mining dapat
dibuat dengan suatu algoritma tertentu.
Adapun algoritma yang dapat digunakan
antara lain Naive bayes, KNN, SVM,
Decision tree ( C4.5, 1d3, J48, CART) dan
beberapa metode lainnya (Sumarno, 2017).
Untuk penelitian ini akan menggunakan
algoritma CART. Algoritma CART
memiliki beberapa keunggulan seperti
dapat digunakan untuk klasifikasi data
numerik/ kategorik, menghasilkan pohon
keputusan yang disesuaikan dengan target
variabel, Jika variabel target berupa data
kategorik maka outputnya adalah pohon
klasifikasi. Jika variabel target berupa data
numerik maka outputnya adalah pohon
regresi, dan hasilnya lebih mudah di
interpretasikan (Suntoro, 2019). Dalam
penelitian ini juga, hasil akurasi algoritma
CART akan dibandingkan dengan hasil
peneliti lain dengan algoritma selain CART.
Hal ini dilakukan untuk menentukan
algoritma yang paling baik digunakan untuk
klasifikasi pengambilan keputusan tindakan
operasi sesar.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, ada beberapa

tahapan yaitu deskripsi data, praproses data
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atau  persiapan  data, implementasi
algoritma CART untuk dan evaluasi hasil.
2.1 Deskripsi Data

Dataset yang digunakan pada penelitian

ini diambil dari website

(https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Cae

sariant+Section+Classificationt+Dataset).

Dataset caesarean terdiri dari 5 atribut
dengan total 80 data. Deskripsi data secara
lengkap dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Deskripsi Data Caesarean

No Nama Atribut Jenis Kode Atribut Keterangan
22,26,28,27,32,36,33,23,20, Menerangkan
1. Age Int 29,25,37,24,18,30,40,31,19, usia ibu.
21,35,17,38 Data hilang = 0.
Menerangkan
5 Delivery Int 1234 nomor kelahiran
Number bayi
Data hilang =0
0= timely

3. Delivery Time Int 0,1,2

4, Bloodof It 0,12
Pressure

5. Heart Problem Int 0,1

6. Caesarean Int 0,1

1= premature
2= latecomer
Data hilang =0
0= low
1=normal

2= high

Data hilang =0
0= apt

1= inept

Data hilang =0
0=no

I=yes

Data hilang =0

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa semua
atribut  bertipe integer, data sudah
lengkap/tidak ada data hilang.
2.2 Praproses Data

Dataset dalam penelitian ini adalah
dataset yang sudah siap digunakan. Dataset
tidak perlu dilakukan normalisasi data.
Langkah selanjutnya adalah membagi data
menjadi data latih dan data uji serta
dievaluasi pembagian data paling efektif
untuk algortima CART di penelitian ini.
Adapaun pembagian data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah membagi data
menjadi 90% data latih 10% data uji, 80%
data latih 20% data uji, 70% data latih 30%
data uji, 60% data latih 40% data uji, 50%
data latih 50% data uji, dan 85% data latih
15% data uji.
2.3 Implementasi Algoritma CART
Algoritma CART adalah suatu algoritma
yang dapat menghasilkan pohon keputusan
biner menggunakan data pelatihan dengan
klasifikasi yang diketahui (Javed Mehedi
Shamrat et al., 2022). Klasifikasi data
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menggunakan CART dapat diketahui
dengan menghitung nilai /ndexGini dan
GiniGain (Suntoro, 2019). Perhitungan
IndexGini dilakukan untuk pembentukan
cabang dan GiniGain untuk pembentukan
node. Berikut langkah-langkah perhitungan
manual algoritma CART
1. Siapkan dataset
2. Hitung nilai /ndexGini

Perhitungan IndexGini. dapat dilihat

pada persamaan (1) :

IndexGini = 1 — YX , p;? (D
3. Hitung nilai GiniGain

Perhitungan GiniGain dapat dilihat

pada persamaan (2) :

GiniGain =

Gini(A, S) z{;l% xGini(S) (2

4. Membuat Node dan Cabang dari Nilai

GiniGain Maksimal
5. Ulangi langkah (2) — langkah (4)

hingga semua node terpartisi

Jika vaiabel target berupa data kategorik
maka outputnya adalah pohon klasifikasi.
Jika variabel target berupa data numerik
maka outputnya adalah pohon regresi
(Suntoro, 2019).
2.4 Evaluasi Hasil

Evaluasi data dilakukan untuk

menentukan tingkat baik/buruknya kinerja
algoritma pada klasifikasi data (Fitri et al.,
2018). Pada penelitian ini, evaluasi data
dilihat dari hasil confusion matrix.
Confusion matrix adalah sebuah matriks

yang menampilkan hasil kinerja dari

algoritma klasifikasi (Ardiansyah & Walim,
2018). Setiap baris dalam confusion matrix
mewakili  kelas  yang  sebenarnya,
sedangkan setiap kolom mewakili kelas
yang diprediksi (Muqorobin et al., 2020).
Dalam penelitian ini, konsep
keterangan confusion matrix yaitu TP
(Benar 1) artinya data sebenarnya
diklasifikasikan 1 (dilakukan tindakan
operasi sesar), sistem benar memprediksi
data diklasifikasikan ke kelompok 1. TN
(Benar 0)

diklasifikasikan O (tidak dilakukan tindakan

artinya data sebenarnya

operasi sesar), sistem benar memprediksi
data diklasifikasikan ke kelompok 0. FN
(Salah  0) artinya data sebenarnya
diklasifikasikan 0 ( tidak dilakukan
tindakan operasi sesar) tetapi sistem salah
memprediksi, data diklasifikasikan ke
kelompok 1. FP (Salah 1) artinya data
sebenarnya diklasifikasikan 1 (dilakukan
tindakan operasi sesar) tetapi sistem salah
memprediksi, data diklasifikasikan ke
kelompok 0.

Tabel 2 Confusion Matrix

Kelas Prediksi 0 Prediksi /
Klasifikasi 0 TN FP
Klasifikasi 7 FN TP

Dari kumpulan data latih yang diterapkan
pada model, confusion matrix akan
menghasilkan beberapa nilai yaitu Akurasi,
Presisi, dan Recall. Pada penelitian ini,

nilai-nilai tersebut menjadi tolak ukur
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evaluasi data. Berikut persamaan untuk

menentukan nilai akurasi, presisi, dan

recall.
A _ TP + TN
CCUracy = TP Y FN + FP + TN
x 100% 3)
o AP 0
Precision TP+ Fp X 100% (4)
= ————— X 0,
Recall TP T FN 100% (5)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi data, dataset
yang dimiliki ialah dataset yang sudah siap/
tidak perlu dilakukan preprocessing.

Kemudian, sekumpulan data dalam dataset
ini diklasifikasi dengan algoritma CART.
Dari implementasi dengan CART diperoleh
hasil bahwa nilai gini gain tertinggi hingga
terendah secara berturut-turut adalah Heart
problem, Delivery number, Blood of
pressure, Delivery time, dan Age. Adapun
pohon klasifikasi CART dapat dilihat pada
gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 diperoleh bahwa
atribut paling paling berpengaruh dalam
penentuan klasifikasi adalah atribut heart
problem, sedangkan age tidak memberi

pengaruh signifikan.

Heart Problem

@lood of pressure) [Tidak| [ va || va |

Low
Normal High
Deliverytime ) [Tidak| | va |
0
“ 2

Age [ va ]

20-30 <20 &>30

Gambar 1 Pohon klasifikasi CART

Kelompok-kelompok klasifikasinya adalah
sebagai berikut:
e [F Heart problem (Inept) THEN
Caesarean(ya/l).
e [F Heart problem (Apt) AND
number (2) THEN
Caesarean(tidak/0).

Delivery

e IF Heart problem (Apt) AND
Delivery number (3/4) THEN
Caesarean(ya/l).

e IF Heart problem (Apt) AND
Delivery number (1) AND Blood
pressure (Normal) THEN
Caesarean(tidak/0)
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e IF Heart problem (Apt) AND e IF Heart problem (Apt) AND

Delivery number (1) AND Blood Delivery number (1) AND Blood
pressure (High) THEN pressure (Law) AND Delivery time
Caesarean(ya/l) (timely) And Age(20-30/ <20 dan
e IF Heart problem (Apt) AND >30) THEN Caesarean(ya/l)
Delivery number (1) AND Blood Kemudian dilakukan pengujian data yang
pressure (Law) AND Delivery time hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
(premature/latecomer) THEN
Caesarean(ya/l)

Tabel 3 Nilai Akurasi, Presisi, Recall
Pengujian Data Akurasi Presisi Recall
0 1 0 1
90% data latih 10% data uji  62% 50% 100% 100% 40%
80% data latih 20% data uji  69% 64% 80% 88%  50%
70% data latih 30% data uji  71% 69% 73% 75% 67%
60% data latih 40% data uji  69% 71% 67%  62% 75%
50% data latih 50% data uji  68% 63% 71% 67% 68%
85% data latih 15% datauji 75% 75% 75%  60%  80%

Berdasarkan tabel 3, kita dapat melihat data uji. Akurasi terendah diperoleh dari
bahwa akurasi tertinggi diperoleh dari pengujian data dengan 90% data latih 10%
pengujian data dengan 85% data latih 15% data uji.

PRESISI

M label 0 mlabel 1

120%

| 100%

100%

~ ~ ~

80% 8

60%

40%
20%
0% -

90% data latih 80% data latih 70% data latih 60% data latih 50% data latih 85% data latih
10% datauji  20% datauji  30%datauji 40% data uji  50% data uji  15% data uji

Gambar 2 Nilai Presisi
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RECALL

M label 0 mlabel 1

120%

100%

100%

80%

602
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(

407

6
0% H

S

20

=

90% data latih 80% data latih 70% data latih 60% data latih 50% data latih 85% data latih
10% data uji  20% data uji  30% data uji 40% data uji  50% data uji = 15% data uji

Gambar 3 Nilai Recall

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3
diperoleh bahwa untuk nilai presisi terbaik
yang bisa memprediksi klasifikasi tindakan
caesarean ialah pada pengujian data dengan
85% data latih 15% data uji. Untuk nilai
recall terbaik ialah pada pengujian data 70%
data latih 30% data uji. Dari 5 pengujian
data yang telah dilakukan, kita pilih hasil
pengujian dengan rata rata akurasi, presisi,
dan recall terbaik yaitu pengujian data

dengan 85% data latih 15% data uji.

Tabel 4 Confusion Matrix

Label Label prediksi
sebenarnya 0 1
0 3 2
1 1 6

Adapun hasil confusion matrix dari
pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel
3.2. Dari 80 data diambil 15% data uji yaitu
sebanyak 12 data. Berdasarkan tabel 4 kita
peroleh nilai-nilai TN, TP, FN, FP berturut-
turut adalah 3, 6, 1, 2. Artinya, dari 12 data,
ada data diklasifikasikan dengan benar se
banyak 3 data dikategori 1 (dilakukan
tindakan sesar) dan 6 data dikategori 0
(tidak dilakukan tindakan sesar). Data
diklasifikasikan salah sebanyak 1 data
dikategori 1 seharusnya 0 dan 2 data
dikategori 0 seharusnya 1. Kemudian, hasil
penelitian  yang  sudah  diperoleh,

dibandingkan dengan hasil penelitian lain

sebagai berikut:

Tabel 5 Perbandingan hasil penelitian

Nama peneliti Algoritma Akurasi
Nyayu audy fildzah daniela CART 75%
(Alsharif et al., 2019) SVM 58.33%
KNN 66,66%
Decision tree 54,16%
Naive bayes 70,83%
Random forest 54,16%
(Suciningsih et al., 2021) C4.5 45%

Berdasarkan tabel 5, kita dapat melihat akurasi tertinggi sampai terendah berturut-

bahwa klasifikasi data menghasilkan turut menggunakan algoritma CART, Naive
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bayes, KNN, SVM, Decision tree/Random
forest, dan C4.5.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh
bahwa implementasi algoritma CART
untuk  klasifikasi ~ dataset caesarean
menghasilkan akurasi tertinggi  75%.
Dengan akurasi tersebut maka algoritma
CART termasuk baik digunakan untuk
klasifikasi pengambilan keputusan tindakan
operasi sesar. Selain itu, jika dibandingkan
dengan algoritma Naive bayes, KNN, SVM,
Decision tree/Random forest, dan C4.5,
maka algoritma CART paling baik
digunakan untuk klasifikasi pengambilan
keputusan tindakan operasi sesar karena
akurasi yang dihasilkan lebih tinggi.

Semoga penelitian ini  dapat
digunakan  sebagai  referensi  dalam
menyelesaikan permasalahan klasifikasi

pengambilan keputusan tindakan operasi

sesar dengan algoritma CART.
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